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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik pembagian bagi hasil kerja sama

maro yang diterapkan oleh masyarakat Desa Jarakan yang tidak sesuai dengan

konsep akad mukhabarah maupun Udang-Undang Nomor 2 Tahun 1960 serta
dinilai belum mencerminkan prinsip keadilan. Dalam hal ini dapat merugikan salah
satu pihak adalah petani penggarap, terutama ketika hasil panen tidak menentu dan
biaya perawatan sawah tinggi, namun hasil tetap harus dibagi dengan pemilik lahan
secara proporsional tanpa mempertimbangkan beban biaya yang ditanggung
penggarap. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pelaksanaan
sistem bagi hasil sawah maro di desa Jarakan, kecamatan Gondang, kabupaten

Tulungagung. 2) Mengetahui penerapan bagi hasil sistem sawah maro di Desa

Jarakan, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung sesuai dengan perspektif

akad mukhabarah. 3) Mengetahui penerapan bagi hasil sistem sawah maro di Desa

Jarakan, Kecamatan Gondang, Kabupaten Tulungagung sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 1960. 4) mengetahui analisis prinsip keadilan dalam

pelaksanaan bagi hasil sistem sawah maro.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian yuridis-empiris dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan dengan tahapan
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan
data diperoleh melalui perpanjangan penelitian dan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Mayoritas masyarakat Desa
Jarakan menerapkan kerja sama dengan sistem sawah maro. Kerjasama dengan
sistem sawah maro merupakan bentuk kerja sama antara pemilik lahan dan
penggarap, dimana pemilik menyerahkan seluruh pengolaan lahan kepada
penggarap untuk dikelola. 2) Praktik kerja sama dengan sistem sawah maro di Desa
Jarakan sesuai dengan konsep akad mukhabarah. 3) Praktik kerja sama dengan
sistem sawah maro di Desa Jarakan belum sepenuhnya sejalan dengan ketentuan
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1960 tentang Perjanjian Bagi Hasil. 4) Praktik
kerja sama dengan sistem sawah maro di Desa Jarakan belum mencerminkan
prinsip keadilan.
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This research is motivated by the practice of maro-based profit-sharing in

Jarakan Village, which is considered inconsistent with both the concept of the
mukhabarah contract in Islamic law and the provisions of Law Number 2 of 1960
on Profit-Sharing Agreements. Additionally, the implementation is deemed not to
fully reflect the principle of justice. This situation potentially disadvantages tenant
farmers, especially in cases of uncertain harvest outcomes and high maintenance
costs, as the profits must still be divided proportionally with landowners without
considering the financial burden borne by the farmers.

The objectives of this study are: 1) Examine the implementation of the maro
rice field profit-sharing system in Jarakan Village, Gondang Sub-District,
Tulungagung Regency. 2) Analyze the conformity of the maro system in Jarakan
Village with the concept of the mukhabarah contract. 3) Assess the compliance of
the maro system in Jarakan Village with the provisions of Law Number 2 of 1960
on Profit-Sharing Agreements. 4) Evaluate the application of the principle of justice
in the implementation of the maro profit-sharing system.

This type of research is juridical-empirical research with a qualitative
approach. Data collection techniques use observation, in-depth interviews, and
documentation. Meanwhile, data analysis is carried out in the stages of data
condensation, data presentation, and conclusion drawn. Checking the validity of the
data was obtained through research extension and triangulation.

The results of this study show that: 1) The majority of the people in Jarakan
Village apply a profit-sharing system known as maro. This is a collaborative
arrangement between landowners and cultivators, in which landowners delegate
full management of the land to the cultivators. 2) The implementation of the maro
system in Jarakan Village aligns with the concept of the mukhabarah contract in
Islamic jurisprudence. 3) The practice of the maro system in Jarakan Village does
not fully comply with the provisions stipulated in Law Number 2 of 1960 on Profit-
Sharing Agreements. 4) The implementation of the maro system in Jarakan Village
does not yet fully embody the principle of justice.
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